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ABSTRAK

Lalat merupakan ordo Dptera yang dapat menjad vector dengan membawa pathogen nfeksus. Tujuan
peneltan untuk megetahu jens lalat yang berada d Tempat Pembuangan sampah Merjosar dan
mengetahu jens bakter yang terdapat pada tubuh lalat. Metode peneltan n menggunakan peneltan
deskrptf desan peneltan kualtatf. Populas peneltan semua jens lalat d TPS. Sampel peneltan speses lalat
yang d tangkap d TPS. Teknk pengamblan sampel probalty sampling yatu random samplng. Tahapan
peneltan melput penangkapan lalat, dentfkas jens lalat dengan membuat nsektarum, sentrfus lalat, solas
bakter pada meda MCA, pembuatan bakan murn dengan meda agar mrng MCA, pewarnaan gram, dan
uj bokma. Berdasarkan hasl peneltan yang dlakukan dar 44 sampe lalat yang dtanggap dtemukan jens
lalat Crhysomya megacepala 17 ekor (39%), Musca domestca 14 ekor (31%), dan Drosopla
melanogaster 13 ekor (30%). Hasl uj bakter pada tubuh lalat, bakter dtanam pada meda MCA dnkubas
selama 2x24 jam. Hasl pewarnaan gram menunjukkan bakter gram negatf, berbentuk batang, menyebar,
dan berwarna merah. Hasl uj bokma dar uj glukosa, laktosa, manntol, maltose, sukrosa, H2S, ndol, MR,
VP, dan strat dtemukan bakter Shgella sonne, Eschercha coll, Salmonella typh. Kesmpulan Lalat yang
dtemukan d Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Merjosar terdr dar lalat Chrysomya megacepala
dengan bakter yang terdapat pada lalat n Shgella sone, lalat Musca domestca ddapatkan bakter
Eschercha col, dan Salmonella typh , dan Drosopla melanogaster dtemukan bakter Eschercha col, dan
Salmonella typh. saran penelt selanjutnya mengdentfkas bakter pada tubuh lalat dengan melalukan
perhtungaan jumlah kolo dan jumlah sel bakter yang dbawa lalat yang dapat megnfeks.

Kata kunc : bakter patogen, dentfkas lalat, uj bokma

ABSTRACT

Fles are members of the Dptera order that can act as vectors by carryng nfectous pathogens. Ths
research method uses descrptve qualtatve research desgn. The study populaton was all types of fles n
the TPS. The research sample was fly speces captured at the TPS. The samplng technque was probablty
samplng, namely random samplng. The research stages ncluded catchng fles, dentfyng fly types by
makng an nsectarum, centrfugng fles, solatng bactera on MCA meda, makng pure cultures wth MCA
slant agar meda, gram stanng, and bochemcal tests. Based on the results of the study conducted from
44 fles that were responded to, the types of fles found were Crhysomya megacepala 17 (39%), Musca
domestca 14 (31%), and Drosopl melanogaster 13 (30%). The results of the bacteral test on the fly's
body, bactera planted on MCA meda were ncubated for 2x24 hours. The results of gram stanng showed
gram-negatve, rod-shaped, spread, and red bactera. The results of bochemcal tests from glucose,
lactose, manntol, maltose, sucrose, H2S, ndole, MR, VP, and ctrate tests found Shgella sonne,
Eschercha col, and Salmonella typh bactera. Concluson The fles found at the Merjosar Waste Dsposal
Ste (TPS) conssted of Chrysomya megacepala fles wth bactera found n these fles Shgella sone, Musca
domestca fles found Eschercha col and Salmonella typh bactera, and Drosopl melanogaster found
Eschercha col and Salmonella typh bactera. The researcher's suggeston s to dentfy bactera n the body
of fles by calculatng the number of colones and the number of bacteral cells carred by fles that can
nfect.

Keywords : bochemcal tests, dentfcaton of fles, pathogenc bactera

PENDAHULUAN
Lalat adalah serangga (nsecta) jens Arthropoda yang termasuk kedalam ordo dptera. Lalat
d Ingkungan dapat mengganggu, merusak pemandangan, dan beberapa speses dapat
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menyebabkan penyakt bag manusa. Menurut (Nurul Bar et al., 2021) lebh dar 116.000 speses
lalat d duna dengan berbaga jens antara lan Muscddae (lalat rumah, lalat kendang, lalat tanduk),
Callphorda (1alat hjau) dan Sarcophagdae (1alat dagng). Lalat dapat berkembang bak d Imbah
hewan atau manusa, bangka, dan sampah. Lalat sangat menyuka Ingkungan kotor dengan suhu
tngg, kelembapan tngg, dan sumber makanan yang melmpah, sepert d tempat sampah
(Andarsa, 2018). Lalat dapat terbang sejauh 5 km sampa 10 km, dengan kemampuan tersebut
lalat berperan sebaga vector mekank yang dapat berpndah dar tempat ke tempat dan membawah
pathogen pada tubuh sepert bakter, vrus jamur dan paraste cacng (Muthmannah et al., 2021).
Lalat membawa bbt penyakt melalu anggota tubuhnya sepert pada kak, badan, sayap dan
mulutnya (Amrullah et al., 2023). Lalat dapat berperan sebaga vector penularan penyakt adalah
dengan penularan secara mekans (Muthmannah et al., 2021).

Msalnya lalat hnggap pada kotoran yang mengandung bbt penyakt dan meneruskannya
ketka mereka hnggap pada makanan dan mnuman. Dengan cara sepert nlah manusa tertular
penyakt yang melemahkan dan mematkan akbat menelan makanan yang telah terkontamnas
penyakt yang d bawah oleh vector sepert tfod, dsentr, kolera, kecacngan, bahkan lalat juga
dapat memyebabkan trakom (Rahmayant 1 , Erlnawat 2 , Safwan 3, 2022). Sebaga vektor
penular penyakt, lalat terutama menyebar secara mekans melalu muntahan dan kotorannya,
kotoran manusa dan bnatang, sampah, ludah orang sakt, bekas luka, bangka bnatang, dan lan-
lan dapat menyebabkan kontamnas pada barang-barang, terutama makanan (Andarsa, 2018).
Lalat dapat membuang kotoran d atas makanan, sehngga telur atau larva lalat mencemar
makanan, menyebabkan ketdaknyamanan, kerusakan vsual, gatal-gatal pada kult,
ketdaknyamanan, dan penurunan nafsu makan. Selan tu dar seg estetka terkesan jorok akbatnya
dapat menjad komplen bag tamu karena danggap telah menjual makanan yang kotor.
Keterlbatan lalat sebaga vektor mekans dar kuman penyakt adalah tdak langsung (Assagaf et
al., 2024).

Terdapat beberapa factor yang dapat memcu adanya lalat pada tempat pembuangan
sampah sepert adanya bau yang menark kehadran lalat, santas Ingkungan yang buruk, lalat
menyuka tempat yang kotor sepert d tempat pembuangan sampah dan tempat yang lembap.
Perlaku lalat yang suka pada tempat kotar nlah yang serng berhubungan dengan terjadnya
kontamnas pada makanan manusa (Suryanngsh & Wjayant, 2020). Mkroorgansme dapat
menyebabkan banyak bahaya dan kerusakan. Hal n tampak dar kemampuan mkroorgansme
mengnfeks manusa, hewan, serta tanaman dan dapat menmbulkan penyakt yang berksar dar
nfeks rngan sampa kepada kematan (Putr & Emla, 2022). Mkroorgansme dapat mencemar
makanan, dan menmbulkan makanan tersebut tdak dapat dmakan karena beracun. Salah satu
hewan yang membawa mkroorgansme dan dapat mencemar makanan adalah lalat (Br Sembrng
et al., 2022).

Menurut peneltan yang dlakukan (Puspa et al., 2020) pada swab meja, psau, dan talenan
yang djual oleh pedagang dagng ayam d dua Pasar Tradsonal Kota Banda Aceh, dtemukan
bahwa prevalens cemaran E. col padameja, psau, dan talenan d Pasar Seutu adalah 40%, 40%,
dan 60%, dan d Pasar Peunayong adalah 13%, 13%. Rata-rata prevalens cemaran E. col pada
peralatan pedagang adalah 18,33%. Menurut peneltan, (Nssa et al., 2023) bakter Salmonella
sp. dan Shgella sp. adalah bakter yang palng serng menyebabkan penyakt yang berhubungan
dengan makanan d negara berkembang. n adalah hasl dar tdak memperhatkan proses
pengolahan, penympanan, dan dstrbus dagng ayam. Pada peneltan n, 15 sampel dar total
sampel yang duj terkontamnas bakter Salmonella sp. dan Shgella sp., dengan persentase
kontamnas bakter Salmonella sp. 58,33% dan persentase kontamnas bakter Shgella sp. 20,83%.
Kontamnas bakter n dsebabkan oleh kurangnya perhatan hgens selama pengolahan,
penympanan, dan dstrbus dagng ayam (Nssa et al., 2023).

Tempat pembuangan sampah merupakan tempat Dmana sampah mencapa tahap terakhr
dalam proses pembuangannya. TPS yang tdak dkelola dengan bak dapat menmbulkan berbaga
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pencemaran dan gengguan terhapat kesehatan kepada masyarakat sektar (Kurnawan et al.,
2021). Pengolahan sampah yang kurang bak dapat memcu keberadaan lalat untuk hdup d
Ingkungan sektar TPS dkota Malang, sehngga sangat bersko tngg menmbulkan masalah
penyakt akbat vektor mekank lalat (Dartka & Sueb, 2021) Oleh karena tu penelt ngn menelta
terkat “dentfkas Jens Lalat dan Bakter Pada Tubuh Lalat d Tempat Pembuangan Sampah (TPS)
Merjosar Kota Malang”. Peneltan n dlakukan secara deskrptf dengan desan kualtatf. Masalah
dalam peneltan n adalah jens apa sajakah lalat dan bakter yang d bawa lalat d dar tempat
pembuangan sampah (TPS) Merjosar. Tujuan dalam peneltuan n adalah untuk Tujuan dar
peneltan n adalah untuk mengdentfkas jens lalat dan bakter yang terdapat pada tubuh lalat d
tempat pembuangan sampah (TPS) Merjosar.

METODE

Jens peneltan deskrptf dengan desa kualtatf, lokas pengamblan sampel pada peneltan n
Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Merjosar pada bulan Februar 2025. Populas semua lalat
dan bakter yang terdapat pada tubuh lalat d Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Merjosar kota
Malang. Sampel yang dgunakan macam-macam speses lalat yang dtangkap d TPS. Teknk
pengamblan sampel pada peneltan n menggunakan probalty samplng yatu random sampling.
Pada peneltan n dgunakan varable bebas dan varable terkat. VVarabel bebas dalam peneltan n
adalah dentfkas jens lalat yang terdapat d TPS Merjosar. Sedangkan varable terkat dalam
peneltan n adalah bakter pathogen yang terdapat pada tubuh lalat.Analsa data yang dgunakan
secaraddesrptf dengan penyajan data menggunakan tabel tabulas dmana akan dkelompokkan
berdasarkan hasl pengamatan dan uj yang telah dlakukan.

HASIL

Pengamatan untuk dentfkas jens lalat dlakukan dengan menggunakan kaca pembesar
dengan mengamat bagan-bagan tubuh lalat.

Tabel 1. Identfkas Lalat di TPS Merjosar
No Kode Sampel Hasil Ciri-ciri Identfkasi Lalat
1. A memlk tubuh dengan Chrysomya
ukuran 7 mm, Megacepala

berwarna hjau, memlk
6 buah kak, terdapat 2
sayap ber berbentuk
meruncng pada
ujungnya, 2 mata yang
besar, terdapat gars-
gars pada tubuhnya,
memlk mulut, memlk
segmen yang tampak
jelas  pada  setap
kaknya, terdapat bulu-
bulu halus d sektar
kepala dan kaknya.
Pada sayapnya
terdapat gars-gars
sepert anyaman.

Keterangan Gambar

1.mulut 2.mata 3.kak
4.abdomen S5.sayap 6.toraks
7.segmen 8.gars longtudnal
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2. B ; Ukuran tubuh 5 mm, Musca Domestca
memlk 6 kak, dua
sayap yang berbentuk
oval, 2 mata, terdapat
bulu-bulu  halus du
seluruh tubuh,
terdapat segmen pada
setap kaknya, memlk
warna cklat pada
abdomen dan warna
htam pada bagan

Keterangan Gambar toraks, pada bagan
1.sayap 2.abdomen 3.segmen Sayap terdapat sepert

4.mata 5.mulut 6.kak anyaman yang tdak
7 toraks beraturan.

Memlk ukuran sektar Drosopla

3 mm, memlk 2 mata, Melanogaster
2 sayap, 6 kak, 2

antena, terdapat gars-

gars pada abdomen,

terdapat segmen pada

kaknya, memlk warna

coklat terang dan mata

berwarna merah,

terdapat anyaman
Keterangan Gambar yang tdak beraturan
1.sayap 2.rambut-rambut pada bagan sayapnya

3.toraks 4.mata  5.antena
6.mulut 7.kak 8.segmen
9.abdomen

Setelah bakter dsolas menggunakan meda MCA (Mac Conkey Agar), nkubas dlakukan
selama 2x24 jam, dan ddapatkan hasl sebaga berkut:

Tabel 2. Hasil Pengamatan Makroskops Pertumbuhan Kolon Bakter pada Meda MCA (Mac
Conkey Agar)
Kode Sampel Hasl Cr-cr
sampel
Al Crhysomya Kolon berbentuk bulat, sedkt trasparan,

pnggranya rata, permukaan basa, dan
berlendr

Megacepala 1

Kolon berbentuk bulat, sedkt trasparan,
pnggranya rata, permukaan basa, dan
berlendr

A2 Crhysomya
Megacepala 2

.
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Kolon berbentuk bulat, merah kecoklatan,
sedkt cembung, kerng, permukaannya
halus dan rata.

Kolon berbentuk bulat dan tdak beraturan,
berwarna merah muda, terdapat bntk htam
d Tengah, permukaan cembung dengan tep
yang halus.

Kolon berbentuk bulat, terdapat ttk htam d
11424egat, warna sedkt trasparan,
permukaan halus

Kolon berbentuk bulat, merah kecoklatan,
sedkt cembung, kerng,
permukaannyahalus dan rata.

Ddapatkan hasl sampel A1 dan A2 dtemukan adanya kolon berbentuk bulat, sedkt
trasparan, pnggranya rata, permukaan basa, dan berlendr. Pada sampel B1 dan C2 dtemukan
adanya kolon berbentuk bulat, merah kecoklatan, sedkt cembung, kerng, permukaannya halus
dan rata. Sedangkan pada sampel B1 dan C1 d temukan kolon berbentuk bulat dan tdak
beraturan, berwarna merah muda, terdapat negatf htam d negatf, permukaan cembung dengan
tep yang halus. Pada tahap selanjutnya kolon pada meda dlakukan solas ke meda agar mrng
MCA untuk djadkan bakan murn. Bakan murn dgunakan untuk mengamat morfolog bakter

Tabel 3. Bakan Murn Bakteri dari Media MCA Supernatan Tubuh Lalat
Kode Sampel Hasil
Sampel
Al Chrysomya Kolon berwarna puth trasparan, pnggranya rata,

Megacepala 1

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI
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A2 Chrysomya Kolon berwarna puth trasparan, pnggranya rata,
Megacepala 2 permukaan basa, dan berlendr nkubas 2x24 jam

B1 Musca Kolon berwarna merah sedkt kecoklatan, kerng, serta
Domestca 1 permukaannya halus dan rata nkubas 2x24 jam

B2 Musca Kolon berwarna merah muda, permukaan cembung
Domestca 2 dengan tep yang halus. nkubas 2x24 jam

C1 Drosopla Kolon berwarna merah muda, permukaan cembung

Melanogaster 1 dengan tep yang halus. nkubas 2x24 jam

C2 Drosopla
Melanogaster 2

Kolon berwarna merah sedkt kecoklatan, kerng, serta
permukaannya halus dan rata nkubas 2x24 jam

Setelah dlakukan solas bakter selanjutnya pengamatan mkroskops, yatu pewarnaan gram,
dlakukan untuk membedakan bakter gram negatve dengan bakter gram postf. Pengamatan n
dlakukan d bawah mkroskop dengan perbesaran 1000x dan menunjukkan bahwa bakter gram
negatve memlk bentuk batang, menyebar, dan memlk warna merah pada masng-masng sampel.
Dlhat pada tabel 4.

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11425



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Tabel 4. Hasl Pewarnaan Gram Bakter di Tubuh Lalat

Kode Sampel Hasil Ciri-ciri
sampel
Al Chrysomya Morfolog berbentuk batang, susunan menyebar,

Megacepala 1 warna merah, gram negatve, perbesaran 1000x

Shgella sonne

A2 Chrysomya Morfolog berbentuk batang, susunan menyebar,
Megacepala 2 warna merah, gram negatve, perbesaran 1000x
Shgella sonne
B1 Musca S Morfolog berbentuk batang, susunan menyebar,
Domestca 1 warna merah, gram negatve, perbesaran 1000x
Escercha col
B2 Musca Morfolog berbentuk batang, susunan menyebar,
Domestca 2 warna merah, gram negatve perebsaran 1000x
Salmonela typh
C1 Drosopla iy Morfolog berbentuk batang, susunan menyebar,
Melanogaster warna merah, gram negatve, perebsaran 1000x

1

Slonela l)./ph

|
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C2 Drosopla Morfolog berbentuk batang, susunan menyebar,
Melanogaster warna merah, gram negatve, perbesaran 1000x
2

|\

Eschercha col

Ddapatkan hasl dar pewarnaan gram bakter pada masng-masng sampel lalat dengan
perbesaran 1000x dtemukan hasl bakter gram negatve dengan morfolog batang, susunanya
menyebar, dan berwarna merah. Setelah dlakukan tahapan pewarnaan gram selanjutnya
dlakukan uj bokma yang bertujuan untuk mengetahu speses bakter yang terdapat pada tubuh
lalat. Adapaun berbaga macam uj bokma yang dlakukan yatu, Glukosa, Laktosa, Mantol,
Maltosa, Sukrosa, H>S, ndol, Motoltas, MR, VP, dan Ctrat dengan hasl pada tabel berkut:

Tabel 5. Hasil Uji Bokma Bakteri yang Terdapat pada Tubuh Lalat

Sampel Glu Lak Man Mal Suk H:S nd Mot MR VP Ct Speses Bakter

Al T i + + - - - - - - Shgella sonne
A2 i + + - - - - - - - Shgella sonne
B1 +g  + + + + - + - + - - Escherecha col
B2 + + + + - + + - - Salmonella typh
C1 + - + + - + - + + - - Salmonella typh
2 +g  + + + + - + - + - - Escherecha col

Hasl Uji Bokma Bakter yang terdapat pada tubuh lalat pada sampel A1 dan A2 hasl uj
bokma menunjukan pada glukosa (+) postf berwarna kunng dan terdapat gas, pada laktosa dan
sukrosa (-) negatf tdak berubah warna dan tdak tedapat gas, manntol, maltose (+) postf
berwarna kunng, ndol negatve tdak terbentuk cncn merah, Mr, Vp negatf tdak terjad perubahan
warna menjad merah, ctrate (-) negatf tdak terjad perubahan warna sehngga hasl tersebut
mengarah pada temuan bakter Shgella Sonne. Pada sampel Bl dan C2 menunjukan pada
glukosa (+g) postf berwarna kunng dan terdapat gas, pada laktosa, mantol, maltosa, sukrosa
(+) postf berwarna kunng, ndol (+) postf terdapat ccn berwarna merah, Mr (+) postf terjad
perubahan dar kunng menjad merah, Vp (-) negatf tdak terjad perubahan warna, ctrat (-) negatf
tdak terjad perubahan warna sehngga mengarah pada temuan bakter Eschercha col. Dlanjutkan
pada sampel B2 dan C1 menunjukan glukosa (+) postf berwarna kunng dan terdapat gas,
laktosa (-) negatf tdak terjad perubahan warna dan tdak terdapat gas, mantl, maltosa (+) postf
terjad perubahan warna menjasd kunng, sukrosa (-) negatve tdak terjad perubahan warna
menjad kunng dan tdak terdapat gas, ndol (-) negatf tdak terdapat cncn merah,MR(+) postf
terdajad perubahna warna menjad merahVp (-) negatf tdak terjad perubahan warna ctrat (-)
negatf tdak terjad perubahan warna sehngga mengarah pada temuanv bakter Salmonella typh.

Tabel 6. Hasil Identifikasi Lalat dan Temuan Bakteri
No Lalat Frekuens Persentase % Jenis Bakteri
1 Chrysomya Megacepala 17 39% Shgella Sonne
2 Musca Domestca 14 31% Escherecha col dan
Salmonella Typh
3 Drosopla Melanogaster 13 30% Escherecha col dan Salmonella Typh
Total Sampel 44 100%
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Hasl dentfkas Lalat dan Bakter yang terdapat pada tubuh lalat, dtemukan jens lalat
Chrysomya Megacepala sebanyak 39% dengan jens bakter yang dtemukan Shgella Sonne,serta
dtemukan jens lalat Musca Domestca sebanyak 31% dengan jens bakter yang d temukan pada
tubuh Musca Domestca terdapat bakter Escherecha col dan Salmonella Typh. Kemudan
dtemukan juga jens lalat kecl Drosopla Melanogaster sebanyak 30% dtemukan jens bakter
Escherecha col dan Salmonella Typh.

PEMBAHASAN

Hasl pengamatan terhadap lalat yang d tanggkap d TPS merjosar d temukan beberapa jens
lalat. Cr-cr lalat d temukan antara lan (1) memlk tubuh dengan ukuran 7 mm, berwarna hjau,
memlk 6 buah kak, terdapat 2 sayap berbentuk meruncng pada ujungnya, 2 mata yang besar,
terdapat gars-gars pada tubuhnya, memlk mulut, memlk segmen yang tampak jelas pada setap
kaknya, terdapat bulu-bulu halus d sektar kepala dan kaknya, pada sayapnya terdapat gars-gars
longtudnal, berdasarkan cr-cr datas dtemukan jens lalat Chrysomya Megacepala (lalat hjau).
(2) dtemukan jens lalat Musca Domestca (lalat rumah) degan cr-cr memlk ukuran tubuh 5 mm,
memlk 6 kak, dua sayap yang berbentuk oval, 2 mata, terdapat bulu-bulu halus d seluruh tubuh,
terdapat segmen pada setap kaknya, memlk warna coklat pada abdomen dan warna htam pada
bagan toraks, pada bagan sayap terdapat sepert anyaman yang tdak beraturan. (3) selannjutnya
terdapat Drosopla Melanogaster atau yang basa d sebut lalat kecl, lalat n memlk ukuran sektar
3 mm, memlk 2 mata, 2 sayap, 6 kak, 2 antena, terdapat gars-gars pada abdomen, terdapat
segmen pada kaknya, memlk warna coklat terang dan mata berwarna merah, terdapat anyaman
yang tdak beraturan pada bagan sayapnya. Berdasarlam cr-cr yang telah d temukan datas sesua
dengan peneltan yang telah dlakukan sebelumnya oleh (Mulyana, 2023)

Lalat memlk peran sebaga vektor pembawa penyakt yang d bawa pada tubuhnya kemudan
dapat dtularkan melalu muntahan, dan kotoran lalat saat hnggap d sampah, kotoran, dan
bangka. Penularannya dapat terjad melalu bagan luar tubuh lalat sepert bulu-bulu yang ada
pada kaknya, sayap dan juga pada badannya. Bulu-bulu yang terdapat pada kak lalat
mengandung semacam caran perekat sehngga mkroorgansme penyebab pathogen dapat
merekat pada tubuh lalat. Lalat akan menyebarkan penyakt dengan mengotamnaskan
mkroorgansme pathogen yang menempel pada tubuh lalat dengan cara hnggap pada makanan
atau mnuman kemudan tertelan oleh manusa sehngga dapat menyebabkan keracunan makanan,
nfeks saluran pencernaan, dare, dsentr demam tfod, dan kolera. Lalat juga dapat menyebabkan
gatal-gatal pada kult yang mengakbatkan terjadnya nfeks kult (Fauj, 2022) Lalat dapat
membawa mkoorgansme penyakt salah satunya adalah bakter, sehngga perlu dlakukan
pengujan dentfkas jens bakter yang terpat pada tubuh lalat dengan melakukan solas bakter,
bakan murn, pewarnaan gram dan uj bokma.

Berdasarkan solas pertumbuhan kolon bakter dengan menggunakan Meda agar MCA,
yang merupakan Meda untuk pertumbuhan bakter gram negatf serta dapat dgunakan dalam
dentfkas bakter. Berdasarkan pemerksaan pewarnaan gram dan uj bokma, hasl dar pemerksaan
yang telah dlakukan d Laboratorum Central STKes Maharan menunjukkan adanya
pertumbuhan bakter Shgella sonne, Eschercha col dan Salmonella typh . Lalat dapat djumpa
Dmana saja terutama pada tempat-tempat yang kotor, bau, lembap, dan yang terdapat bangka,
dan sumber makanan bag lalat. Dar hal tersebutlah yang memungknkan lalat dapat membawa
mktoba pathogen dar tempat kotor dan mengotamnasnya pada manana dan benda-benda d
sektar manusa sehngga bsa tertelan dan dapat mengakbatkan terjadnya nfeks. Berdasarkan
penelan yang telah dlakukan penelt menemukan jens lalat Chrysomya megacepala dengan jens
bakter yang d temukan adalah Shgella sonne, sedangkan dtemukan lalat Musca domestka dan
Drosopla Megacepala, dtemukan jens bakter Eschercha col dan Salmonella typh. Bakter
Shgella Sonne bsa dtemukan d tubuh lalat karena keberadaannya yang bsa terdapat d
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Ingkungan. Sebaga bakter yang dapat dtemukan d kolam renang umum, taman, Ingkungan
dengan santas yang buruk sepert d tempat sampah, dan Ingkungan lanya.

(An, 2019) Bakter Shgella sonne dapat menempel pada tubuh lalat setelah lalat hnggap
pada tempat yang terkontamnas dengan bakter n. Bakter Shgella sonne memlk cr-cr khas yang
dapat memudakan unutk mengdentfkas sepert; kolon berbentuk bulat, sedkt trasparan, pada
bagan pnggranya rata, memlk permukaan basa, dan berlendr. Shgella sonne termasuk ke dalam
keluarga Enterobacteracceae (Wahd & Hars, 2022). Shgella sonne merupakan bakter yang
bersfat pathogen yang dapat menyebabkan dare dan dsentr. Menurut (Br Sembrng et al., 2022)
d negara trops, Shgella menempat poss ketga sebaga bakter patogen penyebab dare dengan
angka 10%. D ndonesa, Shgella merupakan penyebab dare terbanyak setelah Vbro cholerae
dengan prevalens 27,3%dar total keseluruhan pasen dare yang datang ke rumah sakt dar seluruh
kematan akbat dare. Maka dar tu pentng untuk menjaga kebershan dan santas Ingkungan secara
rutn jangan barkan lalat hnggap pada makanan atau mnuman, dan alat makan karena pada tubuh
lalat bsa menempelkan bakter apa saja dan terkontamnas dar Ingkungan sektar yang bsa
mengakbatkan pathogen.

Bakter Eschercha col adalah mkroorgansme umum yang ada d Ingkungan, terutama d usus
manusa dan hewan. Oleh karena tu keberadaannya d tubuh lalat d pengaruh oleh beberapa
faktor yatu, kebasaan lalat yang suka hnggap pada kotoran manusa dan hewan. Pada TPS
Merjosar terdapat berbaga macam sampah terdapat juga kotoran hewan yang d buang d sana
sehnggga lalat hnggap dan mengakbatkan bakter sepert Eschercha col menempel pada tubuh
lalat. Bsa juga dar kotoran bay yang terdapat pada popok dan d hnggap oleh lalat. Bakter
Eschercha col dapat berkembang bak pada meda MCA yang selektf terhadap pertumbuhan
bakter gram negatf. Berdasarkan peneltan yang d lakukan oleh (Kurnawan et al., 2023)
Pertumbuhan bakter Eschercha col pada meda MCA menunjukkan kolon merah muda atau
merah kecoklatan karena ndkator pH meda berubah menjad merah karena produks asam bakter
selama fermentas laktosa. Bakter Eschercha col memlk kolon berbentuk bulat, merah
kecoklatan, sedkt cembung, kerng, dan memlk permukaan halusv danv ratav. Eschercha col
dapat d temukan pada tubuh lalat karena kebasaan lalat yang suka hnggap pada kotoran manusa
dan hewan sehngga bakter Eschercha col dapat menempel pada tubuh lalat. Selaln tu pada
dalam tubuh lalat sendr juga terdapat bakter Eschercha col, yang bsa mengontamnaskan melalu
muntahan atau kotorannya sendr.

Bakter Salmonella typh dapat dtemukan pada tubuh lalat karena keberadaannya yang
terdapat pada tnja, ar lur orang yang hal n berkatan dengan kebasaan lalat yang suka pada
tempat-tempat yang kotar dan banyak mengandung bakter pathogen. Kolon bakter Salmonella
memlk- cr yang khas sehngga memudahkan unutk mengdentfkas bakter n yatu, kolon
berbentuk bulat dan tdak beraturan, berwarna merah muda, terdapat bntk htam d Tengah,
permukaan cembung dengan tep yang halus. Salmonella typh yatu bakter yang menyebabkan
demam tpod. Penyakt nfeks serus n merupakan penyakt endems dan umum dan menjad
masalah kesehatan d seluruh duna, termasuk d ndonesa dan negara-negara Asa Tenggara (mara,
2020). Demam tpod memlk angka kematan yang cukup tngg, yatu 5% dar penderta, bakter
Salmonella sp. dapat menyebabkan dare, demam, kram perut, keracunan, dan kematan dalam
kasus nfeks yang sangat parah (Asep Gunawan, 2022). Bakter Sa/monella basanya tnggal d
usus hewan dan manusa dan dlepaskan melalu tnja. Penyebaran nfeks pada manusa palng serng
terjad melalu ar atau makanan yang tercemar.

Bakter penyebab nfeks sepert kolera, dsentr, tfus, dan paratfus, Shgella sonne, Eschercha
col, dan Salmonella typh hdup d ar kotor dan tercemar, termasuk ar tdak bersh. Bakter dapat
mengakbatkan terjadnya nfeks apabla terdr dar lebh dar satu sel sehngga terjad nfeks yang
dapat menmbulkan gejala klns (Mahtut, 2023). Bakter Shgella sonne dan Eschercha col bsa
menyebabkan nfeks dengan jumlah sel yang sangat sedkt antar 10-100 sel bakter. Namun
bakter Eschercha col non pathogen yang hdup d usus manusa basanya tdak menyebabkan
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nfeks, jka berpnda ke lokas tubuh yang system munnya rendah Eschercha col dapat bersfat
opurtnstk Berbeda dengan bakter Sgella sonne dan Eschercha col, Jumlah sel bakter
Salmonella typh yang dperlukan untuk menyebabkan nfeks basanya sektar 1 juta organsme,
tetap angka n dapat berubah tergantung pada banyak hal, sepert konds kesehatan ndvdu dan
bagamana bakter masuk ke tubuh(Mahtut, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan peneltan yang telah dlakukan dtemukan adanya lalat d Tempat Pembuangan
Sampah (TPS) Merjosar terdr dar lalat Chrysomya megacepala, Musca domestca, dan
Drosopla melanogaster. Dtemukan juga mkroorgamsme bakter gram negatf berbentuk batang,
menyebar, dan berwarna merah. Sedangkan dar uj bokma menggunakan Glukosa, Laktosa,
Manntol, Maltosa, Sukrosa, ndol, MR, VP, dan Ctrat ddapatkan temuan bakter Shgella sonne,
Eschercha col dan Salmonella typh.
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